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ABSTRAK Penelitian ini menyoroti pentingnya pengelolaan retensi karyawan dalam strategi sumber daya 
manusia perusahaan untuk mengurangi biaya pelatihan ulang dan mempertahankan pengetahuan serta 
keterampilan yang berharga. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja dan retensi karyawan di Pemadam Kebakaran Kabupaten Karawang, dengan fokus pada 
lingkungan kerja dan pengembangan karir. Metode kualitatif melalui wawancara menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja yang nyaman, hubungan baik dengan rekan kerja dan atasan, serta kesempatan pengembangan karir 
merupakan faktor utama yang memengaruhi kepuasan dan retensi karyawan. Temuan ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berdampak positif pada komitmen dan kinerja karyawan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan adil, 
serta menyediakan peluang pengembangan karir yang berkelanjutan untuk meningkatkan kepuasan, kinerja, dan 
retensi karyawan. 
Kata Kunci: Retensi Karyawan,Kepuasan Kerja,Pemadam Kebakaran Kabupaten Karawang. 
 
ABSTRACT This research highlights the importance of managing employee retention in a company's human 
resource strategy to reduce retraining costs and retain valuable knowledge and skills. The purpose of the study 
was to identify factors that influence job satisfaction and employee retention in Karawang Regency Fire 
Department, focusing on work environment and career development. Qualitative methods through interviews 
showed that a comfortable work environment, good relationships with coworkers and superiors, and career 
development opportunities are the main factors that influence employee satisfaction and retention. This finding is 
supported by previous research which states that job satisfaction has a positive impact on employee commitment 
and performance. The implication of this research is that companies need to create a supportive and fair work 
environment, and provide sustainable career development opportunities to improve employee satisfaction, 
performance, and retention. 
Keywords: Employee Retention, Job Satisfaction, Karawang Regency Fire Department. 

 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 
Pada era modern, manajemen sumber daya yang kompetitif sangat penting untuk 

kemajuan bisnis. Modal fisik, modal organisasi, dan modal manusia adalah tiga jenis sumbler 
daya yang dapat memblerikan keunggulan kompetitif (BLarney & Wright, 1997).Investasi 
perusahaan dalam sumbler daya manusia, juga dikenal seblagai modal manusia (Shick & 
Palumblo, 2014). Dengan kata lain, karyawan adalah aset tak terblantahkan yang perlul dilatih 
dan dipertahankan ulntulk memaksimalkan manfaat peru lsahaan.ULntulk blerhasil dalam investasi 
su lmbler daya manulsia, peru lsahaan haru ls mempertimb langkan hal-hal yang memblulat karyawan 
merasa nyaman blaik di tempat kerja maulpu ln di perulsahaan. Menulrult Roblblins dan Juldge 
(2008), ada hulblulngan antara kepulasan dan ketidakpulasan kerja. Karyawan yang merasa 
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diperhatikan oleh perulsahaan dan pulas dengan pekerjaannya akan teruls memblerikan kontriblulsi 
yang signifikan b lagi perulsahaan. Ini dapat meningkatkan produ lktivitas, kinerja, dan prestasi 
kerja karyawan, serta meningkatkan retensi karyawan ataul menulru lnkan tingkat tu lrnover 
perulsahaan. 

Salah satul komponen penting dari strategi sulmbler daya manulsia perulsahaan adalah 
pengelolaan retensi karyawan. Retensi yang b laik dapat memblantul blisnis mempertahankan 
karyawan yang b lerpotensi tinggi, mengu lrangi b liaya pelatihan ullang, dan mempertahankan 
pengetahulan dan keahlian yang b lerharga. Oleh karena itul, memahami apa yang mempengaru lhi 
retensi karyawan sangat penting u lntulk keblerlanjultan dan kesulksesan jangka panjang blisnis. 

Salah satul masalah Departemen Keulangan adalah retensi karyawan. ULpaya ulntulk memblulat 
karyawan potensial tetap di perulsahaan dikenal seb lagai retensi karyawan. Retention, menu lrult 
Mathis dan Jackson (2006), dapat didefinisikan seb lagai ulpaya ulntulk mempertahankan 
karyawan yang blerpotensi dan mendulkulng pencapaian tuljulan perulsahaan ataul organisasi. 

Pengelolaan kepulasan karyawan dan retensi karyawan meru lpakan komponen penting 
dari strategi su lmbler daya manulsia. Tingkat kepu lasan kerja yang tinggi dapat memblantu l 
perulsahaan mempertahankan karyawan yang b lerpotensi tinggi, mengu lrangi bliaya pelatihan 
ullang, dan mempertahankan pengetahulan dan keterampilan yang b lerharga. Retention 
karyawan yang blaik mengu lntulngkan perulsahaan dalam jangka panjang. 

Tu ljulan dari penelitian ini adalah ulntulk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengarulhi kepulasan kerja dan retensi karyawan, termasu lk faktor-faktor yang dapat 
memengarulhi keinginan karyawan ulntulk tinggal di perulsahaan. Stuldi ini akan memblahas dula 
komponen ultama: lingku lngan tempat kerja dan pengemb langan karir. 

Lingkulngan kerja adalah salah satu l faktor penting yang dapat mempengaru lhi kepulasan 
kerja dan retensi karyawan. Lingku lngan kerja yang positif, inklulsif, dan mendulkulng dapat 
meningkatkan kepulasan kerja karyawan. Faktor-faktor seperti hu lblulngan antar rekan kerja, 
du lku lngan atasan, dan keadilan di perulsahaan julga dapat memengarulhi kepulasan kerja dan 
keinginan karyawan ulntulk tetap tinggal. 

Pengemblangan karir sangat penting ulntulk kepu lasan kerja dan retensi karyawan. 
Karyawan yang memiliki pelu lang karir yang jelas dan mendapatkan du lkulngan dari perulsahaan 
cenderulng leblih pulas dengan pekerjaan mereka dan leblih tertarik ulntulk blertahan. 

Penelitian ini akan memeriksa faktor-faktor yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan 
retensi karyawan dengan b lerfokuls pada lingku lngan kerja dan pengemb langan karir. Diharapkan 
penelitian ini akan memb leri tahul perulsahaan tentang cara mengemblangkan metode ulntulk 
meningkatkan kepulasan kerja dan retensi karyawan sehingga peru lsahaan dapat teruls 
blerkemblang dan blerhasil. 
 
TU LJULAN 
Tu ljulan dari penelitian ini adalah seblagai bleriku lt: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaru lhi  kepulasan kerja karyawan. 
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaru lhi  retensi karyawan. 

 
 
KAJIAN TEORI 
Landasan Teori 

1. Definisi Kepu lasan Kerja 
Osteraker (1999), kepulasan karyawan dan retensi meru lpakan faktor 

kulnci ulntulk keblerhasilan sulatul organisasi. Kepu lasan dapat 
menggamb larkan perasaan positif dan negatif karyawan terhadap pekerjaan 
yang dihadapinya, seperti perasaan u lntulk blerprestasi dan meraih 
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kesulksesan di dalam pekerjaan, mengimplementasikan kepu lasan yang 
tinggi terhadap pegawai yang merasa senang dan nyaman dengan kondisi 
lingku lngan organisasi dan mendapatkan penghargaan dari jerih payahnya 
(Aziri, 2011). Handoko (2014:193) menyatakan kepu lasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan ataul tidak menyenangkan para 
karyawan memandang pekerjaan mereka. Ketika karyawan memiliki 
perasaan yang positif mengenai perkerjaannya maka timb lull rasa ulntulk 
tetap tinggal leblih lama di dalam perulsahaan. Faktor kepulasan kerja julga 
menjadi sorotan penting yang haru ls dipenulhi. Seorang karyawan pasti 
ingin memiliki kepulasan dalam pekerjannya akan tetapi terkadang 
kepulasannya tidak dapat terpenulhi. Ketika karyawan merasakan kepulasan 
dalam blekerja maka karyawan terseb lult akan blekerja dengan semaksimal 
mulngkin. Individu l yang merasa pulas dengan pekerjaannya akan memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap perulsahaan dan keinginan ulntulk 
meninggalkan perulsahaan akan semakin rendah Iqb lal et al. (2014). 

 
2. Definisi Retensi Karyawan 

Ragu lpathi (2013), retensi karyawan merulpakan teknik yang digu lnakan 
oleh manajemen ulntulk memblantul karyawan agar tetap dengan organisasi 
ulntulk jangka waktul yang lama. Karthi (2012), menyatakan b lahwa retensi 
karyawan adalah proses b lagaimana cara mendorong karyawan u lntulk tetap 
dengan organisasi ulntulk periode maksimulm waktu l ataul sampai selesainya 
proyek. Retensi karyawan merulpakan kemampu lan yang dimiliki 
perulsahaan ulntulk mempertahankan karyawan yang memiliki potensi u lntulk 
tetap loyal terhadap perulsahaan (Sulsilo, 2013). Retensi karyawan julga 
merulpakan keingian karyawan ulntulk blertahan di dalam sulatul perulsahaan 
dalam jangka waktul yang lama. Karyawan haru ls diperhatikan secara 
menyelulru lh oleh manajer ulntulk menghindari hal seperti, menulrulnnya 
semangat kerja, loyalitas, sikap dan disiplin karyawan. 

Samu lel dan Chipulnza (2009), menyatakan tuljulan ultama dari retensi 
adalah mencegah kelularnya karyawan yang memiliki keahlian dari 
organisasi, karena dapat memiliki efek blulrulk pada produlktivitas 
perulsahaan. Menulrult Sulmarni (2011), retensi karyawan meru lpakan 
kemampulan perulsahaan ulntulk mempertahankan karyawan potensial yang 
dimiliki perulsahaan ulntulk tetap loyal terhadap peru lsahaan 

 
Paradigma Penelitian 

Paradigma kulalitatif didasarkan pada gagasan blahwa realitas sosial kompleks dan dapat 
dipahami melaluli interpretasi sulbljektif orang-orang dalam situlasi tertentu l. Penelitian ini 
blertu ljulan ulntulk memahami elemen yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan retensi karyawan 
dengan menggu lnakan pendekatan yang leblih mendalam dan kontekstu lal. Stuldi kasuls 
digu lnakan ulntulk mengu lmpullkan data dari bleblerapa karyawan di peru lsahaan melaluli 
wawancara, oblservasi, dan analisis dokulmen. Data yang dikulmpullkan akan dianalisis secara 
deskriptif dan hasilnya akan diinterpretasikan u lntulk menentulkan faktor-faktor yang 
mempengarulhi kepulasan karyawan dan retensi karyawan. 
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Tuljulan penelitian ini akan meliblatkan karyawan perulsahaan, dan sampelnya akan 
dipilih secara pulrposive. Dengan menggu lnakan pandulan yang terstru lktulr dan terblulka, 
wawancara akan dilaku lkan ulntulk mendapatkan pemahaman yang leblih blaik tentang persepsi 
karyawan terhadap elemen yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan retensi karyawan.  

Tema ultama dari wawancara dan oblservasi akan diidentifikasi ulntulk analisis data, dan 
hasilnya akan ditafsirkan ulntulk menjelaskan hulblulngan dan pola yang ada antara elemen yang 
mempengarulhi kepulasan kerja dan retensi karyawan.Karena paradigma ku lalitatif yang dipilih 
dan pendekatan ku lalitatif yang digu lnakan, penelitian ini blertu ljulan u lntulk mendapatkan 
pemahaman yang menyelu lrulh tentang pengalaman dan persepsi karyawan. Dengan 
menggulnakan pendekatan kulalitatif, penelitian ini dapat memblerikan wawasan kontekstulal 
yang leb lih lulas tentang komponen yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan retensi karyawan.  

 
 

Proposisi 
Proposisi penelitian ini adalah seb lagai blerikult: 

1.  Terdapat hulblulngan positif antara lingku lngan kerja yang positif dan kepu lasan kerja 
karyawan. 

2. Terdapat hulblulngan positif antara hulblulngan antar rekan kerja yang blaik dan kepulasan 
kerja karyawan. 

3. Terdapat hulblulngan positif antara dulkulngan dari atasan dan kepu lasan kerja karyawan. 
4. Terdapat hulblulngan positif antara persepsi tentang keadilan dalam organisasi dan 

kepulasan kerja karyawan. 
5. Terdapat hulblulngan positif antara pelulang pengemblangan karir yang jelas dan kepulasan 

kerja karyawan. 
6. Terdapat hulblulngan positif antara kepulasan kerja karyawan dan keinginan u lntulk tetap 

tinggal di perulsahaan. 
7. Terdapat hulblulngan positif antara kepulasan kerja karyawan dan retensi karyawan. 
Dengan asulmsi blahwa faktor-faktor terseb lult saling b lerinteraksi, mereka mempengaru lhi 

kepulasan kerja dan retensi karyawan, penelitian ini akan melakulkan analisis ulntulk mengulji 
validitas proposal terseb lult dan memperoleh pemahaman yang leb lih blaik tentang faktor-faktor 
yang mempengarulhi kepu lasan kerja dan retensi karyawan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian ku lalitatif dapat digu lnakan ulntulk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan retensi 
karyawan. BLeblerapa jenis metode penelitian kulalitatif yang dapat digu lnakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara,oblservasi,analisis dokulmen,stuldi kasuls. 

Dalam penelitian kulalitatif, data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif 
dan temulan akan diinterpretasikan secara naratif. Analisis data ku lalitatif akan 
meliblatkan pengelompokan tema-tema yang mu lncull dari data dan mengidentifikasi 
pola-pola ataul hulblulngan antara tema-tema terseblult. 

Dengan menggu lnakan metode penelitian kulalitatif, diharapkan penelitian ini 
dapat memblerikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 
mempengarulhi kepulasan kerja dan retensi karyawan dari perspektif karyawan itu l 
sendiri. 

Tempat penelitian b lerlokasi di Pemadam Keblakaran Kablulpaten Karawang yang 
bler-alamatkan di Jl Hulsni Hamid No 28 Nagasari, kec karawang b larat, Karawang Jawa 
B Larat. 
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Responden 
 

Dalam penelitian kulalitatif ini, responden yang dapat dipilih adalah karyawan 
perulsahaan dari blerblagai tingkatan jablatan, lama blekerja, tingkat pendidikan, blidang 
pekerjaan, dan rentang ulsia. Pilihan responden yang b leragam akan memblerikan 
gamblaran yang leblih lulas tentang faktor-faktor yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan 
retensi karyawan. 
 

Operasional Variablle 
 

Tablel Operasional Variablel 
Variablle Definisi Indikator Skala 

Kepu lasan kerja  kepulasan kerja 
adalah keadaan 
emosional yang 
menyenangkan ataul 
tidak 
menyenangkan 
para karyawan 
memandang 
pekerjaan mereka. 
Ketika karyawan 
memiliki perasaan 
yang positif 
mengenai 
perkerjaannya 
maka timblull rasa 
ulntulk tetap tinggal 
leblih lama di dalam 
perulsahaan. Faktor 
kepulasan kerja julga 
menjadi sorotan 
penting yang haruls 
dipenulhi. Seorang 
karyawan pasti 
ingin memiliki 
kepulasan dalam 
pekerjannya akan 
tetapi terkadang 
kepulasannya tidak 
dapat terpenulhi. 

 Wawancara ulntulk 
mendapatkan 
pemahaman 
mendalam tentang 
faktor-faktor yang 
mempengarulhi 
kepulasan kerja, 
seperti hulblulngan 
antar rekan kerja, 
dulkulngan dari 
atasan, dan persepsi 
tentang keadilan 
dalam organisasi.  

Likert 
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Retensi Karyawan 

Retensi karyawan 
merulpakan 
kemampulan yang 
dimiliki peru lsahaan 
ulntulk 
mempertahankan 
karyawan yang 
memiliki potensi 
ulntulk tetap loyal 
terhadap 
perulsahaan 

Wawancara ulntulk 
mendapatkan 
pemahaman 
mendalam tentang 
faktor-faktor yang 
mempengarulhi 
keinginan 
karyawan ulntulk 
tetap tinggal, 
seperti pelulang 
pengemb langan 
karir, kepulasan 
kerja, dan faktor-
faktor motivasi.  

Likert 

 
Popu llasi dan Sampel 

 
1. Popu llasi penelitian ini adalah karyawan Perulsahaan 
2. Sampel penelitian akan dipilih secara pulrposive b lerdasarkan kriteria yang relevan 

dengan tu ljulan penelitia 
 
Pengu lmpullan Data 

 
1. Wawancara: Dilakulkan dengan menggu lnakan pandulan wawancara yang 

terstrulktulr dan terblulka ulntulk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
persepsi karyawan terhadap faktor-faktor yang mempengaru lhi kepulasan kerja dan 
retensi karyawan. 

2. Ob lservasi: Dilakulkan ulntulk mengamati lingku lngan kerja dan interaksi antara 
karyawan. 

3. Analisis Dokulmen: Dilakulkan ulntulk menganalisis doku lmen perulsahaan yang 
terkait dengan kepulasan kerja dan retensi karyawan. 
 

Analisis Data 
 
1. Data ku lalitatif yang terkulmpull dari wawancara, ob lservasi, dan analisis dokulmen 

akan dianalisis dengan menggu lnakan pendekatan analisis tematik. 
2. Temulan-temulan akan diinterpretasikan ulntulk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengarulhi kepulasan kerja dan retensi karyawan. 
 
HASIL DAN PEMB LAHASAN 
Profil Responden 

Dalam penelitian ini melib latkan tiga responden/narasulmbler yang diamblil dari blidang 
yang b lerbleda, yakni melipu lti terampil pemadam keb lakaran dan pemu lla pemadam keblakaran. 

 
1. Alfitra Aditya Rachmadian 

B Lapak Alfitra Aditya Rachmadian merulpakan pegawai ataul karyawan yang ada 
di Pemadam Kab lulpaten Karawang, B Leliaul telah blekerja seblagai Pemadam 
Keb lakaran Terampil selama tiga tahuln. Menulrult informasi yang diblerikan, 
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lingku lngan kerja Pemadam Keblakaran dan Penyelamatan Kablulpaten Karawang 
sangat nyaman dan kondu lsif ulntulk pekerjaan. Pemerintah sangat memperhatikan 
karyawannya dengan memblerikan gaji yang sesulai dengan bleblan kerja, tulnjangan 
resiko tinggi, asulransi kesehatan dan keselamatan, dan blerblagai tulnjangan kinerja 
lainnya. Ada dana ulntulk pelatihan lanjultan dan pengemblangan keterampilan, yang 
mendulkulng pengemb langan karir. Fokuls pada pelayanan masyarakat, lingku lngan 
kerja yang blaik yang menjadikan tidak adanya gesekan antar rekan kerja. Kemitraan 
di lapangan diperkulat oleh komulnikasi yang efektif, strulktulr hierarki yang jelas, 
dan hulblulngan tim yang ku lat.  

Foku ls lain adalah keadilan dalam penilaian kinerja; setiap hari, ablsensi dan 
kinerja dinilai ulntulk menghasilkan pendapatan yang adil b lerdasarkan kontrib lulsi 
yang dib lerikan. Hal ini mendorong karyawan ulntulk tibla tepat waktul dan melakulkan 
pekerjaan terblaik mereka. Menjadi anggota Pemadam Keblakaran dan 
Penyelamatan Kablulpaten Karawang menawarkan kesempatan ulntulk blerkemblang, 
memblantul masyarakat, dan b lekerja dalam lingku lngan yang menyenangkan dan 
aman dengan blanyak kesempatan pengemb langan karir dan keblultulhan masyarakat 
yang teru ls meningkat. 

 
2. Wista Zaelani 

B Lapak Wista Zaelani meru lpakan pegawai ataul karyawan yang ada di Pemadam 
Kab lulpaten Karawang, bleliaul ditempatkan di Pemu lla Pemadam Keblakaran suldah 
5 tahuln lamanya. Penelitian langsu lng ataul sulrvei tentang kepulasan kerja dapat 
memblerikan gamblaran yang leblih blaik tentang sejaulh mana karyawan merasa pu las 
dengan pekerjaan mereka dan tempat kerja mereka. U Lntulk memahami faktor-faktor 
yang mempengarulhi kepu lasan kerja, seperti gaji, lingku lngan kerja, kesempatan 
ulntulk blerkemblang, dan keseimblangan kerja-kehidu lpan, semulanya perlul dipahami 
secara menyelu lrulh. 

Selain itul, hulblulngan yang blaik antara rekan kerja dan dulkulngan yang diblerikan 
oleh atasan julga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepulasan kerja 
karyawan. Interaksi yang b laik antar rekan kerja dan tingkat dulkulngan yang 
diblerikan oleh atasan dapat secara signifikan memengaru lhi seblerapa pulas seorang 
karyawan dengan pekerjaan mereka. Persepsi karyawan tentang seb lerapa adil 
organisasi julga dapat memengarulhi seblerapa pu las mereka dengan pekerjaan 
mereka. Seblerapa adil keblijakan, prosedulr, dan pengamb lilan kepultulsan organisasi 
dapat mempengaru lhi kepulasan kerja. 

Namuln, ulntulk memahami keinginan pekerja u lntulk tetap blekerja di Pemadam 
Keb lakaran Kablulpaten Karawang, penting ulntulk mempertimblangkan hal-hal yang 
memengarulhi keinginan terseblult. Di antara faktor-faktor yang memengaru lhi 
keinginan karyawan ulntulk tetap b lekerja adalah pelulang pengemblangan karir, 
tingkat kepulasan kerja, dan elemen motivasi seperti pengakulan, penghargaan, 
tanggulng jawabl, dan kesempatan ulntulk blerkontriblulsi. Stuldi mendalam tentang 
elemen-elemen ini akan memblantul kita memahami leblih blaik apa yang mendorong 
karyawan ulntulk tetap di tempat kerja. Ini akan memulngkinkan kita menemulkan 
solu lsi yang tepat ulntulk meningkatkan retensi karyawan dan mempertahankan 
tenaga kerja yang blerkulalitas tinggi. 

 
3. Romi Raditia Mantana 
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B Lapak Romi Raditia Mantana meru lpakan pegawai ataul karyawan yang ada di 
Pemadam Kablulpaten Karawang, bleliaul ditempatkan di Pemulla Pemadam 
Keb lakaran suldah 5 tahuln lamanya. Saya merasa pu las dengan pekerjaan saya dan 
lingkulngan kerja di Kantor Pemadam Keb lakaran Kab lulpaten Karawang. Dengan 
risiko pekerjaan yang tinggi, tim kami solid dan saling mendu lkulng, dan 
gaji dan tulnjangan kami memadai. Selain itul, pemerintah memb lerikan kesempatan 
ulntulk pengemblangan keterampilan melaluli pelatihan, yang memulngkinkan kita 
ulntulk teruls meningkatkan kemampulan kita. Su lasana kerja yang kondulsif, dengan 
hulblulngan kerja yang kulat dan dulkulngan dari atasan. 

Kami dapat mempertahankan keseimblangan antara kehidulpan pribladi dan 
pekerjaan kami meskipu ln pekerjaan menulntult dedikasi yang tinggi. Kami 
termotivasi ulntulk memblerikan yang terblaik melalu li sistem penilaian kinerja yang 
adil. Saya merasa b langga menjadi anggota Pemadam Keb lakaran Kablulpaten 
Karawang karena saya memiliki kesempatan u lntulk memblantul orang lain dan teruls 
blerkemblang di tempat ini.  

 
Temu lan ULtama 

Stu ldi ini mewawancarai tiga karyawan Pemadam Keb lakaran Kablulpaten Karawang. 
Wawancara terseblult menghasilkan bleblerapa temu lan penting. Alfitra Aditya Rachmadian 
menilai lingku lngan kerja Pemadam Keb lakaran dan Penyelamatan Kab lulpaten Karawang 
seblagai tempat kerja yang nyaman dan kondu lsif. Karyawan menerima gaji yang sesu lai, 
asulransi kesehatan dan keselamatan, tulnjangan risiko tinggi, dan tulnjangan kinerja lainnya. 
B Luldget ulntulk pelatihan lanjultan dan pengemblangan kompetensi mendu lkulng pengemblangan 
karir. Romi Raditia Mantana ju lga menyatakan blahwa dia sangat senang dengan pekerjaannya 
karena memiliki lingku lngan kerja yang mendulkulng, hulblulngan yang kulat dengan rekan kerja, 
dan dulku lngan dari atasan. 

Setiap hari, sistem penilaian kinerja yang adil mendorong karyawan u lntulk tibla tepat 
waktul dan melakulkan yang terblaik dari kemampulan mereka. Alfitra Aditya Rachmadian dan 
Romi Raditia Mantana menyoroti hal ini. Wista Zaelani dan Romi Raditia Mantana 
mengatakan blahwa hulblulngan yang blaik antar rekan kerja dan blantulan dari atasan sangat 
penting ulntulk meningkatkan kepulasan kerja. Karyawan sangat senang dengan pekerjaan 
mereka karena interaksi yang b laik dan dulkulngan yang ku lat dari atasan mereka. Alfitra Aditya 
Rachmadian dan Romi Raditia Mantana mengatakan b lahwa pelatihan dan pengemblangan 
kompetensi adalah cara penting u lntulk mempertahankan karyawan dan membleri mereka 
kesempatan ulntulk blerkemblang. 

Meskipuln pekerjaan mereka menulntult blanyak ulpaya, karyawan masih dapat 
menemulkan cara ulntulk mengimblangi kehidulpan prib ladi dan profesional mereka. Romi Raditia 
Mantana menyeb lultkan hal ini seblagai salah satul faktor yang mendulkulng kepu lasan kerja. 
Penelitian seblelulmnya mendulkulng temu lan ini. Dalam penelitian Hendri (2019), dia 
menemulkan blahwa pemblelajaran organisasi blerdampak positif pada kepulasan kerja dan 
komitmen karyawan, yang b lerdampak pada kinerja karyawan. Selain itu l, Obliekwe dan 
Ob liblhu lnuln (2019) menemu lkan blahwa kepulasan kerja blerkorelasi negatif dengan tulrnover, 
ablsensi, dan motivasi kerja rendah, tetapi meningkatkan moral karyawan, komitmen mereka 
terhadap organisasi, dan motivasi mereka, yang blerdampak pada kinerja karyawan secara 
blertahap. Su lmbler-sulmbler ini memblerikan landasan teoretis yang kulat ulntulk hasil penelitian 
Anda tentang b lagaimana kepulasan kerja, penilaian kinerja yang adil, hu lblulngan antar rekan 
kerja, dulkulngan atasan, dan kepulasan kerja memengarulhi kinerja dan keinginan anggota staf 
Pemadam Keblakaran Kablulpaten Karawang. 
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Perblandingan Temu lan Dengan Teori 
Stu ldi ini menemulkan blahwa kepulasan kerja yang tinggi di Pemadam Keb lakaran 

Kab lulpaten Karawang diseb lablkan oleh bleblerapa hal. Ini termasulk gaji yang memadai, 
lingku lngan kerja yang blaik, dan kesempatan ulntulk blerkemblang. Hulblulngan blaik antar rekan 
kerja dan dulkulngan pimpinan julga blerkontrib lulsi pada peningkatan kepu lasan kerja. Dengan 
sistem penilaian yang adil, karyawan leb lih termotivasi dan leblih blerkomitmen. Pada akhirnya, 
ini akan menghasilkan peningkatan kinerja dan retensi karyawan. 

Penemulan ini sejalan dengan teori dan penelitian yang b larul dilakulkan. Menu lrult Hilton 
et al. (2023), kepulasan kerja seblagai hasil dari kepemimpinan transformasional meningkatkan 
kinerja organisasi. Ini relevan dengan temu lan penelitian blahwa lingku lngan kerja yang 
menyenangkan dan hulb lulngan blaik antar rekan kerja blerkontrib lulsi pada kepulasan dan kinerja 
karyawan. Kinerja pegawai merulpakan hasil kerja yang dilaksanakan dari seorang pegawai di 
su latul organisani dalam mencapai tu ljulan yang diinginkan organisasi terseb lult, serta 
meminimalisir kerulgian dan dapat menghasilkan pegawai yang profesional yang sanggu lp 
melaksanakan tulgasnya blerdasarkan tanggu lng jawab l dan bleblan kerja yang telah diblerikan 
kepada mereka(Amelia Ju lnianti, Sulngkono, 2022). Penelitian oleh Jnaneswar dan Ranjit 
(2022) julga menemulkan b lahwa motivasi intrinsik b lerdampak positif pada kinerja kerja, dengan 
kreativitas seblagai mediator. Hal ini mendu lkulng temulan blahwa karyawan Pemadam 
Keb lakaran Kablulpaten Karawang dimotivasi ulntulk memblerikan yang terblaik karena sistem 
penilaian kinerja yang adil dan pelu lang pengemb langan karir yang lulas. Selain itul, Van Der 
Kolk et al. (2019) menemu lkan blahwa kepulasan kerja blerperan penting dalam retensi karyawan; 
karyawan yang merasa pu las dengan pekerjaan mereka leblih cenderulng ulntulk tetap tinggal di 
organisasi. 
 
Kesimpu llan 

Menulrult penelitian ini, ada bleblerapa faktor ultama yang memengarulhi kepulasan kerja 
di Pemadam Keblakaran Kab lulpaten Karawang. Faktor-faktor ini termasu lk gaji yang memadai, 
lingkulngan kerja yang blaik, dan kesempatan ulntulk blerkemblang dalam karir. Terblulkti blahwa 
tingkat kepulasan karyawan yang leblih tinggi dapat dicapai melalu li hu lblulngan yang blaik antara 
rekan kerja dan dulkulngan dari atasan. Dengan sistem penilaian kinerja yang adil, karyawan 
leblih termotivasi dan leblih blerkomitmen. Pada akhirnya, ini b lerdampak positif pada retensi 
dan kinerja karyawan. 

Hasil menulnjulkkan keblenaran teori dan penelitian seblelulmnya. Hilton et al. (2023) 
menulnjulkkan blahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan kinerja organisasi dengan 
memulngkinkan kepulasan karyawan. Jnaneswar dan Ranjit (2022) menemulkan blahwa, seblagai 
mediator kreativitas karyawan, motivasi intrinsik b lerdampak positif pada kinerja kerja. Van 
Der Kolk et al. (2019) menulnjulkkan blahwa kepulasan kerja memainkan peran penting dalam 
retensi karyawan; karyawan yang pu las dengan pekerjaan mereka cenderulng leblih blerkomitmen 
ulntulk mempertahankan pekerjaan mereka. 

Secara keselulrulhan, penelitian ini menekankan bletapa pentingnya menciptakan 
lingkulngan kerja yang mendulkulng, adil, dan memu lngkinkan karyawan mengemblangkan diri 
ulntulk meningkatkan kepu lasan kerja, kinerja, dan retensi di perulsahaan. 
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